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Abstrak 

Remaja putri memiliki risiko mengalami malnutrisi dan anemia. Tedapat beberapa hal yang 

mempengaruhi terjadinya masalah gizi dan anemia, salah satunya adalah kurangnya asupan gizi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara asupan protein, vitamin C dan zat 

besi terhadap status gizi dan kejadian anemia pada siswi di MTs Al-Mukhsin. Penelitian dilakukan 

pada bulan Juli 2023 di MTs Al-Mukhsin. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 55 subjek. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik simple random sampling dengan 

menggunakan desain cross sectional dan dianalisis menggunakan uji korelasi rank spearman. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh sebanyak 27,3% gizi kurang, 54,5% memiliki gizi baik, dan 

18,2% subjek status gizi lebih dan obesitas. Sebanyak 45,5% subjek mengalami anemia, 63,6% 

kurang asupan protein, 69,1% kurang asupan vitamin C, dan 74,5% kurang asupan zat besi. Hasil 

analisis asupan protein (p = 0,001), vitamin C (p = 0,003) dan zat besi (p = 0,000) dengan status 

gizi menunjukkan terdapat hubungan signifikan. Hasil analisis asupan protein (p = 0,000), vitamin 

C (p = 0,005) dan zat besi (p = 0,001) dengan anemia menunjukkan terdapat hubungan signifikan. 

Kesimpulan penelitian ini adalah remaja dapat beresiko mengalami anemia dan status gizi kurang 

akibat defisiensi protein, vitamin C dan zat besi, dandari penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara asupan protein, vitamin C dan zat besi terhadap status gizi dan kejadian anemia 

pada siswi di MTs Al-Mukhsin.   

Kata kunci: Anemia, Asupan Protein, Status Gizi, Vitamin C, Zat Besi 

 

THE RELATIONSHIP OF PROTEIN, VITAMIN C AND IRON INTAKE 

ON NUTRITIONAL STATUS AND THE INCIDENT OF ANEMIA IN 

STUDENTS AT MTS AL-MUKHSIN 
 

Abstract 

Remaja putri memiliki risiko mengalami malnutrisi dan anemia. Terdapat beberapa hal yang 

mempengaruhi terjadinya masalah gizi dan anemia, salah satunya adalah kurangnya asupan gizi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara asupan protein, vitamin C dan zat 

besi terhadap status gizi dan kejadian anemia pada siswi di MTs Al-Mukhsin. Penelitian dilakukan 

pada bulan Juli 2023 di MTs Al-Mukhsin. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 55 subjek. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik simple random sampling dengan 

menggunakan desain cross sectional dan dianalisis menggunakan uji korelasi rank spearman. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh sebanyak 27,3% gizi kurang, 54,5% memiliki gizi baik, dan 

18,2% subjek berstatus gizi lebih dan obesitas. Sebanyak 45,5% subjek mengalami anemia, 63,6% 

kurang asupan protein, 69,1% kurang asupan vitamin C, dan 74,5% kurang asupan zat besi. Hasil 

analisis asupan protein (p=0,001), vitamin C (p=0,003) dan zat besi (p=0,000) dengan status gizi 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan. Hasil analisis asupan protein (p = 0,000), vitamin 

C (p = 0,005) dan zat besi (p = 0,001) dengan anemia menunjukkan terdapat hubungan yang 
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signifikan. Kesimpulan penelitian ini adalah remaja dapat beresiko mengalami anemia dan status 

gizi kurang akibat defisiensi protein, vitamin C dan zat besi, dan dari penelitian ini terdapat 

hubungan yang signifikan antara asupan protein, vitamin C dan zat besi terhadap status gizi dan 

kejadian anemia pada siswi di MTs Al -Mukhsin. 

Keywords: Anemia, Protein Intake, Nutritional Status, Vitamin C, Iron 

 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi yang banyak terjadi pada usia remaja 

(Febriana, 2021). Anemia merupakan sebuah kondisi kekurangan zat gizi makro (protein) dan zat 

gizi mikro, terutama zat besi sehingga dapat menimbulkan gejala seperti pucat, lesu/lelah, nafsu 

makan menurun dan gagal tumbuh1. Secara global, saat ini prevalensi anemia diperkirakan 

mencapai angka 30% dari total penduduk dunia. Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi 

anemia pada remaja sebesar 32%, artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia2. Salah satu 

masalah yang dihadapi remaja di Indonesia adalah masalah gizi mikro, dengan sekitar 12% remaja 

putra dan 23% remaja putri menderita anemia defisiensi besi. Kelompok yang rentan anemia 

menyerang remaja putri dibandingkan dengan remaja putra karena setiap bulannya mengalami 

siklus menstruasi sehingga banyak kehilangan zat besi3. Jangka pendek dari risiko anemia adalah 

dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan fisik dan kematangan seksual. Anemia juga dapat 

menyebabkan efek jangka panjang pada calon ibu muda yaitu ketidakmampuan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi, yang menyebabkan komplikasi kehamilan dan persalinan serta risiko kematian ibu. 

prematuritas, berat badan lahir rendah, dan kematian perinatal4. 

Anemia yang sering terjadi adalah anemia defisiensi zat besi. Anemia jenis ini terjadi tidak 

hanya dikarenakan asupan zat besi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat penyerapannya di dalam 

tubuh. Kekurangan asupan zat besi, asam folat, vitamin C dapat menganggu pembentukan sel darah 

merah. Penyerapan zat besi juga dipengaruhi oleh interaksi enhancer dan inhibitor dengan zat gizi 

lain. Salah satu contoh yang termasuk enhancer adalah protein dan vitamin C, sedangkan tanin, 

kalsium, polifenol, dan asam fitat bertindak sebagai inhibitor5 Selain anemia, fase remaja yang 

merupakan fase transisi anak-anak ke dewasa dan terjadinya perubahan perkembangan fisik, 

seksual, psikologis dan sosial yang dramatis, membuat remaja juga memiliki risiko mengalami 

beberapa masalah gizi lainnya6. Perubahan fisik yang terjadi, mempengaruhi kebutuhan gizi yang 

jika asupan gizi tidak dipenuhi secara seimbang makan akan dapat menyebabkan masalah gizi, 

termasuk masalah gizi lebih maupun gizi kurang.  Saat ini, masalah gizi yang sering dijumpai pada 

remaja selain anemia adalah obesitas, kekurangan energi protein, gangguan akibat kekurangan 

yodium7. 

Kebutuhan gizi pada usia remaja tergantung pada jenis kelamin, usia, tingkat aktivitas fisik, 

berat badan dan tinggi badan8. Asupan gizi yang berlebihan dapat menyebabkan kenaikan berat 

badan yang secara langsung mempengaruhi status gizi remaja8. Berdasarkan data prevalensi status 

gizi (IMT/U) pada anak umur 11-14 tahun, diperolah hasil sebesar 1,4% mengalami sangat kurus, 

6,7% kurus, 78,3% normal, 9,5% gemuk, dan 4,0% mengalami obesitas2. Berdasarkan latar 

belakang diatas, diketahui anemia zat besi pada remaja masih menjadi masalah gizi utama di 

Indonesia terutama pada remaja putri karena mengalami siklus menstruasi dan dipengaruhi 

beberapa faktor lain nya seperti asupan gizi yang kurang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara asupan protein, vitamin C dan zat besi terhadap status gizi dan 

kejadian anemia siswi di MTs. Al-Mukhsin. 

.  

BAHAN dan METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik yang menggunakan rancangan 

penelitian cross sectional. Lokasi penelitian ini adalah MTs Al-Mukhsin. Penelitian dilakukan 

secara luring/tatap muka pada bulan Juli 2023. Penelitian ini sudah lulus persetujuan etik dengan 

nomor Un.01./F.10/KP.01/KE.SP/07.08.13/2023. 
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Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling. Kriteria 

inklusi yang digunakan pada penelitian ini yaitu berstatus siswi aktif, berusia 13-15 tahun, bersedia 

menjadi subjek, tidak sedang menstruasi, dan sehat secara fisik dan rohani. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini yaitu siswi tidak bersedia menjadi subjek, siswi tidak hadir pada saat penelitian, siswi 

sedang menstruasi, siswi mengkonsumsi obat tidur. Subjek yang diperoleh pada penelitian ini 

dengan menghitung kemungkinan adanya Drop Out adalah sebanyak 55 subjek.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer yang dikumpulkan adalah data karakteristik subjek melalui pengisian kuesioner oleh 

subjek berdasarkan panduan peneliti, data antropometri didapatkan melalui pengukuran langsung 

berat badan dengan menggunakan timbangan injak digital dengan ketelitian 0,1 kg dan tinggi 

badan subjek diukur menggunakan alat ukur tinggi badan digital dengan ketelitian 0,1 cm, data 

asupan makan selama 1 bulan terakhir didapatkan melalui wawancara dan pengisian form Semi 

Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), dan nilai hemoglobin didapatkan melalui 

pemeriksaan langsung menggunakan alat Hb meter sebutkan merk yang digunakan dan 

ketelitiannya. 

Data dianalisis menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

versi 26. Analisis yang dilakukan data terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

dilakukan untuk mendeskripsikan variabel asupan protein, vitamin C dan zat besi, status gizi dan 

status anemia. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen menggunakan uji Spearman Rank dengan batas kemaknaan 

0,05. Apabila nilai p-value <0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel yang 

diuji, namun jika nilai p-value >0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

yang diuji. 

 

HASIL  

 Karakteristik Subjek 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik subjek, diperoleh bahwa sebaran subjek yang 

berusia 11-13 tahun sebanyak 50,9%, dan subjek dengan usia 14-16 tahun sebanyak 49,1. Seluruh 

subjek dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan status gizi, sebagian besar 

subjek (54,5%) memiliki status gizi normal, sebanyak 27,3% subjek memiliki status gizi kurang, 

dan sebanyak 18,2% subjek memiliki status gizi lebih. Karakteristik subjek tercantum pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Usia dan Status Gizi Subjek 

Karakteristik n % 

Umur  

11-13 Tahun 28 50,9 

14-16 Tahun 27 49,1 

Total 55 100,0 

Status Gizi   

Gizi Kurang 15 27,3 

Gizi Normal 30 54,5 

Gizi Lebih 10 18,2 

Total 55 100,0 

Sumber: data primer 

 

Kebiasaan Makan dan Asupan Gizi 

Hasil kebiasaan makan siswi di MTs Al-Mukhsin yang didapatkan melalui wawancara dan 

pengisian kuesioner SQ-FFQ untuk melihat kebiasaan makan siswi selama 1 bulan terakhir sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Kebiasaan Makan Subjek Berdasarkan SQ-FFQ 

Bahan Makanan 1-4 kali/Hari 1-5 kali/Minggu 1-3 kali/Bulan 

n % n % n % 

Karbohidrat       

Nasi 55 100,0 0 0,0 0 0,0 

Kentang 2 3,6 22 48,9 21 38,2 

Singkong 0 0,0 34 61,8 0 0,0 

Ubi Jalar 2 3,6 0 0,0 0 0,0 

Biskuit 11 20,0 34 61,8 0 0,0 

Roti 30 54,5 13 23,6 0 0,0 

Jagung 0 0,0 9 16,4 34 61,8 

Mie 0 0,0 45 81,8 0 0,0 

Bihun 0 0,0 0 0,0 43 78,2 

Protein Hewani 

Telur Ayam 24 43,6 21 38,2 0 0,0 

Telur Bebek 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Telur Puyuh 0 0,0 0 0,0 34 61,8 

Udang 0 0,0 0 0,0 21 38,2 

Hati Ayam 0 0,0 15 27,3 2 3,6 

Daging Ayam 0 0,0 45 81,8 0 0,0 

Daging Sapi 0 0,0 0 0,0 43 78,2 

Ikan Segar 0 0,0 45 81,8 0 0,0 

Protein Nabati 

Tahu 45 81,8 0 0,0 0 0,0 

Tempe 36 65,5 9 16,4 0 0,0 

Kacang Merah 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Kacang Tanah 0 0,0 0 0,0 13 23,6 

Sayuran       

Bayam 0 0,0 30 54,5 13 23,6 

Kangkung 2 3,6 11 20 34 61,8 

Buncis 0 0,0 45 81,8 0 0,0 

Brokoli 0 0,0 43 78,2 2 3,6 

Kol 2 3,6 43 78,2 0 0,0 

Labu Siam 0 0,0 0 0,0 36 65,5 

Wortel 0 0,0 24 43,6 21 38,2 

Sawi 0 0,0 0 0,0 32 58,2 

Selada Air 0 0,0 45 81,8 0 0,0 

Ketimun  0 0,0 13 23,6 32 58,2 

Tauge 0 0,0 32 58,2 13 23,6 

Buah-Buahan       

Alpukat 0 0,0 0 0,0 30 54,5 

Apel 0 0,0 9 16,4 21 38,2 

Anggur 0 0,0 32 58,2 0 0,0 

Jambu 2 3,6 0 0,0 30 55,0 

Buah Naga 0 0,0 2 3,6 21 38,2 

Jeruk 9 16,4 32 58,2 13 23,6 

Pisang 0 0,0 21 38,2 13 23,6 

Pepaya 0 0,0 0 0,0 32 58,2 

Semangka 0 0,0 0 0,0 15 27,3 

Pir 9 16,4 30 54,5 0 0,0 

Gula Pasir 55 100,0 0 0,0 0 0,0 

Susu       

Susu Cair 9 16,4 30 54,5 0 0,0 

Susu Skim 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

SKM 2 3,6 0 0,0 0 0,0 

Susu Kedelai 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Lemak       

Minyak Goreng 55 100,0 0 0,0 0 0,0 

Margarin 0 0,0 55 100,0 0 0,0 

Santan 0 0,0 55 100,0 0 0,0 
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Sumber: data primer 

Berdasarkan tabel 2, diketahui karbohidrat yang paling banyak dikonsumsi dalam frekuensi 

harian (1-4 kali/hari) yaitu nasi sebanyak 100%, mingguan (1-5 kali/minggu) yaitu mie sebanyak 

81,8% dan bulanan (1-3 kali/bulan) yaitu bihun sebanyak 78,2%. Kelompok pangan protein hewani 

yang paling banyak dikonsumsi dalam frekuensi harian (1-4 kali/hari) yaitu telur ayam sebanyak 

43,6%, mingguan (1-5 kali/minggu) yaitu daging ayam dan ikan segar sebanyak 81,8%, dan 

bulanan (1-3 kali/bulan) yaitu daging sapi sebanyak 78,2%. Kelompok pangan protein nabati yang 

paling banyak dikonsumsi dalam frekuensi harian (1-4 kali/hari) yaitu tahu sebanyak 81,8%, 

mingguan (1-5 kali/minggu) yaitu tempe sebanyak 16,4% dan bulanan (1-3 kali/bulan) yaitu 

kacang tanah sebanyak 23,6%. Pada golongan sayur yang paling banyak dikonsumsi dalam 

frekuensi harian (1-4 kali/hari) yaitu kangkung dan kol sebanyak 3,6%, mingguan (1-5 

kali/minggu) yaitu buncis dan selada air sebanyak 81,8%, bulanan (1-3 kali/bulan) yaitu labu siam 

sebanyak 65,5%. Kelompok buah-buahan yang paling banyak dikonsumsi dalam frekuensi harian 

(1-4 kali/hari) yaitu jeruk dan pir sebanyak 16,4%, mingguan (1-5 kali/minggu) yaitu anggur dan 

jeruk sebanyak 52,2%, dan bulanan (1-3 kali/bulan) yaitu papaya sebanyak 58,2%. Kelompok susu 

paling banyak dikonsumsi dalam frekuensi harian (1-4 kali/hari) yaitu susu cair sebanyak 16,4% 

dan mingguan (1-5 kali/minggu) sebanyak 54,5%. Kelompok pangan sumber lemak lemak paling 

banyak dikonsumsi dalam frekuensi harian (1-4 kali/hari) yaitu minyak goreng sebanyak 100%. 

Gula dikonsumsi dalam frekuensi harian oleh 100%. 

Hasil kontribusi rata-rata asupan protein, vitamin C dan zat besi dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut: 
Tabel 3. Tingkat Kecukupan dan Rata-Rata Asupan Protein, Vitamin C dan Zat Besi Subjek 

Zat Gizi Mean±SD 

Protein (g) 52,8±10,2 

Vitamin C (mg) 51,8±13,2 

Zat Besi (mg) 9,6±3,8 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 

Tabel 4. Tingkat Kecukupan Protein, Vitamin C dan Zat Besi Subjek 

Zat Gizi n % 

Protein 

    Defisiensi (<90% AKG)  35 63,6 

    Normal (90-119% AKG) 20 36,4 

    Berlebih (>120% AKG) 0 0,0 

    Total 55 100 

    Rata-rata Asupan gram(Mean±SD) 52,8±10,2 

Vitamin C 

   Defisiensi  38 69,1 

   Normal 16 29,1 

   Berlebih  0 0,0 

   Total  55 100 

   Rata-rata Asupan (Mean±SD) mg 51,8±13,2 

Zat Besi 

  Defisiensi 41 74,5 

  Normal 14 25,5 

  Berlebih  0 0,0 

 Total  55 100 

  Rata-rata Asupan (Mean±SD) mg  9,6±3,8 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 

Tabel 3 menunjukkan kontribusi protein, vitamin C dan zat besi siswi kelas VIII dan XI di 

MTs Al-Mukhsin. Rata-rata total asupan protein 52,8±10,2 g, vitamin C 51,8±13,2 mg, zat besi 

9,6±3,8 mg.  Tabel 4 menunjukkan tingkat kecukupan protein, vitamin C dan zat besi siswi kelas 

VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin, sebanyak 36,4% sudah mencukupi kebutuhan protein sedangkan 
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63,6% mengalami defisiensi. Sebanyak 29,1% subjek sudah mencukupi kebutuhan vitamin C 

sedangkan 38 69,1% mengalami defisiensi dan 1,8% mengalami kelebihan asupan vitamin C. 

Sebanyak 25,5% sudah mencukupi kebutuhan zat besi sedangkan 74,5 defisiensi. Hal ini 

menunjukkan bahwa asupan protein, vitamin C dan zat besi siswi kelas VIII dan IX di MTs Al-

Mukhsin sebagian besar belum mencukupi kebutuhan.  

Status Anemia 

Hasil pengukuran status anemia siswi kelas VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin yang 

didapatkan melalui pemeriksaan kadar hemoglobin sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Status Anemia Subjek 

Status Anemia n % 

Anemia  25 45,5 

Tidak Anemia 30 54,5 

Total  55 100 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebanyak 45,5%, sedangkan 54,5% tidak anemia. Pengukuran Hb 

dilakukan menggunakan alat cek hemoglobin merk Easy Touch CGHB dengan interpretasi apabila 

nilai hemoglobin <12 g/dL maka menunjukkan anemia dan apabila nilai hemoglobin >12 g/dL 

maka menunjukkan tidak anemia. Rata-rata nilai Hb siswi yaitu 12 g/dL dengan Hb terendah 7,5 

g/dL dan tertinggi 16,6 g/dL. 

Hubungan Asupan Protein, Vitamin C dan Zat Besi Terhadap Status Gizi  

 Analisis hubungan asupan protein, vitamin C dan zat besi terhadap status gizi siswi kelas 

VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Analisis Hubungan Asupan Protein, Vitamin C dan zat Besi Terhadap Status Gizi Subjek 

Zat Gizi 

Status Gizi Total 
 

r 

 

p 

Gizi 

Kurang 
Gizi Baik 

Gizi Lebih 
 

  

n % n % n % n % 

Protein 

  Defisiensi  13 37,1 20 57,1 2 5,7 35 100 0,443** 0,001 

  Normal 2 10,0 10 50,0 8 40,0 20 100 

  Berlebih 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0   

Vitamin C 

  Defisiensi  14 36,8 20 52,6 4 10,5 38 100 0,394** 0,003 

  Normal  1 6,3 9 56,3 6 37,5 16 100 

  Berlebih  0 0,0 1 100,0 0 0,0 1 100 

Zat Besi 

  Defisiensi  14 34,1 24 58,5 3 7,3 41 100 1,000 0,000 

  Normal 1 7,1 6 42,9 7 50,0 14 100 

  Berlebih 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0   

Sumber: Hasil pengolahan SPSS menggunakan uji Spearman Rank 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui hasil tabulasi silang antara tingkat konsumsi protein, 

vitamin C dan zat besi dengan status gizi. Pada penelitian ini, kategori status gizi terbagi menjadi 3 

kategori berdasarkan WNPG (2012)9 yaitu defisiensi (<90% AKG), normal (91-119% AKG) dan 

berlebih (>120% AKG)10. Didapatkan sebanyak 35 siswi memiliki asupan protein yang defisiensi 

dimana 37,1% memiliki status gizi kurang, 50,7% berstatus gizi baik, dan 5,7% berstatus gizi lebih. 

Sebanyak 20 siswi memiliki asupan protein yang mencukupi dimana 10% memiliki status gizi 

kurang, 50% gizi baik, dan 40% gizi lebih. Selanjutnya didapatkan sebanyak 38 siswi memiliki 

asupan vitamin C dengan kategori defisiensi dimana 36,8% berstatus gizi kurang, sebanyak 52,6% 

berstatus gizi baik, sebanyak 10,5% berstatus gizi lebih. Sebanyak 16 siswi memiliki asupan 

vitamin C yang mencukupi dengan persentase sebanyak 6,3% berstatus gizi kurang, 56,3% 

berstatus gizi baik, 18,8% berstatus gizi lebih dan 18,8% berstatus obesitas. Penelitian ini 
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menunjukkan sebanyak 41 siswi belum mencukupi kebutuhan zat besi dengan persentase sebanyak 

34,1% berstatus gizi kurang, 58,5% berstatus gizi baik, dan 7,3% berstatus gizi lebih. Kemudian 

didapatkan siswi yang sudah mencukupi kebutuhan zat besi sebanyak 14 siswi, dengan persentase 

7,1% berstatus gizi kurang, 42,9% berstatus gizi baik, dan 50,0% berstatus gizi lebih. Lalu 

hubungannya bagaimana?? 

Hubungan Asupan Protein, Vitamin C dan Zat Besi Terhadap Kejadian Anemia  

  Analisis hubungan asupan protein, vitamin C dan zat besi terhadap kejadian anemia siswi 

kelas VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Analisis Hubungan Asupan Protein, Vitamin C dan Zat Besi Terhadap Status Anemia Subjek 

Zat Gizi 

Status Anemia 
Total 

 

r 

 

p Anemia Tidak Anemia 

n % n % n % 

Protein 

  Defisiensi 12 34,3 23 65,7 35 100,0 0,538** 0,000 

  Normal 18 90,0 2 10,0 20 100,0 

  Berlebih 0 0,0 0 0,0 0 0,0   

Vitamin C 

  Defisiensi  16 42,1 22 57,9 38 100,0 0,376** 0,005 

  Normal  13 81,3 3 18,8 14 100,0 

  Berlebih  1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Zat Besi 

  Defisiensi 17 41,5 24 58,5 41 100,0 0,450** 0,001 

  Normal 13 92,9 1 7,1 14 100,0 

  Berlebih 0 0,0 0 0,0 0 0,0   

Sumber: Hasil pengolahan SPSS menggunakan uji Spearman Rank 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui hasil tabulasi silang antara asupan protein, vitamin C dan 

zat besi dengan status anemia. Didapatkan sebanyak 35 siswi belum mencukupi kebutuhan protein 

atau berada dalam kategori defisiensi dengan sebanyak 34,3% mengalami anemia dan 65,7% tidak 

anemia. Sebanyak 20 siswi sudah mencukupi kebutuhan protein dengan persentase 90% 

mengalami anemia dan 10% tidak anemia. Hasil uji korelasi Spearman diperoleh hasil koefisien 

korelasi 0,538 dengan nilai p-value = 0,000 yang menunjukkan terdapat hubungan antara asupan 

protein dengan kejadian anemia pada siswi kelas VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin. Jadi semakin 

bagaimana terus menyebabkan anemia?? 

PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian ini adalah remaja putri. Remaja meupakan masa peralihan dari 

anak-anak menuju dewasa dengan rentang usia 10-19 tahun6. Pada usia remaja ini cenderung 

mengalami berbagai masalah kesehatan dan gizi, terutama pada remaja putri akan mengalami 

percepatan pertumbuhan untuk memasuki usia reproduktif sehingga apabila kebutuhan gizi tidak 

tercukupi dengan baik maka akan menyebabkan status gizi remaja kurang yang dalam jangka 

panjang dapat berisiko menyebabkan KEK, anemia, defisiensi vitamin A, serta masalah kesehatan 

lainnya lalu remaja dengan status gizi lebih atau obesitas akan berisiko mengalami risiko penyakit 

kerdiovaskuler seperti diabetes mellitus, dislipidemia, dan lain sebagainya. Salah satu penilaian 

yang dapat dilakukan untuk mengukur status gizi remaja yaitu menggunakan indeks IMT/U, selain 

mudah, juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi subjek dengan status gizi obesitas dan 

memiliki risiko komplikasi medis11. 

Hasil uji uji korelasi Spearman diperoleh hasil koefisien korelasi 0,443 (korelasi cukup) 

dengan nilai p-value = 0,001 yang berarti terdapat hubungan antara asupan protein dengan status 

gizi siswi di MTs Al-Mukhsin. Hal ini sejalan dengan penelitian Khairani (2021)12 yang 

menunjukkan terdapat hubungan antara asupan protein dengan status gizi santri MA Darul Qur’an 

dengan nilai p-value = 0,005. Kebutuhan protein pada remaja meningkat karena remaja masih 

mengalami proses pertumbuhan yang pesat sesuai dengan pertambahan pertambahan berat badan. 
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Ketika seseorang sudah mengkonsumsi berbagai macam makanan yang mengandung tinggi zat gizi 

namun masih memiliki status gizi yang kurang hal itu terjadi karena proses metabolisme dalam 

tubuh dimana tidak semua zat gizi dapat diserap dengan sempurna sehingga terjadi defisiensi12. 

Berbeda dengan penelitian Ningsih (2021)13 dimana tidak terdapat hubungan antara asupan protein 

dengan asupan gizi di SMAN 9 Padang dengan nilai p-value = 0,534. Pada penelitian tersebut 

diketahui bahwa sebagian besar subjek kurang mengkonsumsi makanan beragam dan sering 

melewatkan sarapan pagi sehingga asupan protein tidak mencapai angka kecukupan yang 

dibutuhkan dan keterbatasan waktu serta daya ingat responden saat dilakukan penelitian mengenai 

riwayat makan13.  

Hasil uji uji korelasi Spearman diperoleh hasil koefisien korelasi 0,394 (korelasi cukup) 

dengan nilai p-value = 0,003 yang berarti terdapat hubungan antara asupan vitamin C dengan status 

gizi siswi kelas VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin. Sejalan dengan penelitian Ariska (2017)14 yang 

menunjukkan terdapat hubungan antara asupan vitamin C dengan status gizi dengan nilai p-value = 

0,01214. Berbeda dengan penelitian Sirajuddin (2012)15 yang menunjukkan nilai p-value = 0,412 

yang berarti tidak terdapat hubungan mengenai hubungan asupan zat gizi mikro dengan status gizi 

siswi di SD Inpres 2 Panampu Makassar. Hal ini dikarenakan vitamin C lebih berperan dalam 

pembentukan kolagen, penyerapan Fe dan pertahanansistem imun15. Hasil uji uji korelasi 

Spearman diperoleh hasil koefisien korelasi 1,000 (korelasi sangat kuat) dengan nilai p-value = 

0,000 yang berarti terdapat hubungan antara asupan zat besi dengan status gizi siswi kelas VIII dan 

IX di MTs Al-Mukhsin. Hal ini sejalan dengan penelitian Anggun (2020)11 yang menunjukkan 

terdapat hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian gizi kurang pada anak di Desa Leyangan 

Kabupaten Semarang dengan nilai p-value = 0,002. Zat besi berperan dalam proses metabolisme 

energi, dan protein merupakan sumber utama zat besi untuk menjadi energi yang kemudian akan 

berpengaruh pada status gizi11.  

Protein berperan dalam transportasi zat besi dalam tubuh sehingga jika kebutuhan protein 

tidak terpenuhi maka akan menghambat proses absorbsi zat besi dalam usus halus yang dibantu 

oleh transferrin dan ferritin untuk mentransfer besi ke sumsum tulang saat pembentukan 

hemoglobin16. Hal ini sejalan dengan penelitian Silvia (2019)17 yang menunjukkan adanya 

hubungan antara asupan protein dengan kadar hemoglobin remaja putri di SMKN 10 Semarang 

dengan nilai p-value = 0,04717. Begitu pula dengan penelitian Khatimah (2017)18 mengenai 

hubungan asupan protein, zat besi dan pengetahuan terhadap kadar hemoglobin remaja putri di 

MAN 1 Surakarta dengan nilai p-value = 0,035 yang berarti terdapat hubungan antara asupan 

protein dengan kejadian anemia18. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Shanon (2014)19 

didapatkan hasil uji dengan nilai p-value 0,138 yang berarti tidak terdapat hubungan antara asupan 

protein dengan kadar hemoglobin pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan 

2013 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

Hasil uji korelasi Spearman diperoleh hasil koefisien korelasi 0,376 dengan l nilai p-value 

= 0,005 yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara asupan vitamin C dengan 

kejadian anemia pada siswi kelas VIII  dan IX di MTs Al-Mukhsin. Vitamin C berperan sebagai 

fasilitator yang dapat membantu penyerapan zat besi non heme sampai empat kali lipat, selain itu 

vitamin C juga berperan sebagai faktor pelancar yang dapat mereduksi ferri menjadi ferro sehingga 

zat besi non heme akan lebih mudah diserap dalam tubuh20. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Pradanti (2015)21 yang menunjukkan adanya hubungan asupan Fe dan vitamin C dengan kadar 

hemoglobin siswi kelas VIII SMPN 3 Brebes dengan nilai p-value = 0,000. Begitu pula dengan 

penelitian Farinendya (2019)22 yang menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat kecukupan 

vitamin C dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 3 Surabaya22. Berbeda dengan 

penelitian yang menunjukkan tidak terdapat hubungan antara asupan vitamin C dengan status 

anemia pada siswi SMK Penerbangan Bina Dhirgantara Karanganyar dengan nilai p-value = 0,920. 

Vitamin C diketahui merupakan faktor pelancar penyerapan zat besi untuk mencegah anemia, 

namun jika asupan zat besi hanya sedikit atau tidak memenuhi jumlah yang dianjurkan maka 

penyerapan yang dibantu oleh vitamin C pun tidak dapat berjalan dengan baik sehingga 

menyebabkan kadar hemoglobin berada dibawah nilai normal23. 
Hasil uji korelasi Spearman diperoleh hasil koefisien korelasi 0,450 dengan nilai p-value = 

0,001 yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara asupan zat besi dengan 
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kejadian anemia pada siswi kelas VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin. Zat besi merupakan mineral 

mikro yang memiliki fungsi esensial dalam tubuh seperti pengangkut oksigen dari paru-paru ke 

jaringan, pengangkut elektron dan diperlukan untuk pembentukan hemoglobin yang memberikan 

pigmen warna merah dalam darah24. Hal ini sejalan dengan penelitian Indartanti (2014)16 yang 

menunjukkan terdapat hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian anemia pada remaja putri 

di SMPN 9 Semarang dengan nilai p-value = 0,000 dikarenakan siswi memiliki kebiasaan kurang 

mengkonsumsi makanan yang beragam serta lebih banyak mengkonsumsi makanan sumber non 

heme dibandingkan makanan sumber zat besi heme16. Berbeda dengan penelitian Permatasari 

(2020)25 yang menunjukkan tidak terdapat hubungan antara asupan zat besi dengan kejadian 

anemia pada remaja putri di Kota Bogor dengan nilai p-value = 0,280 dikarenakan meskipun zat 

besi berperan penting dalam pembentukkan hemoglobin namun terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia seperti rendahnya tingkat konsumsi lauk hewani, infeksi penyakit, 

ekonomi keluarga dan siklus menstruasi25. 

 

SIMPULAN dan SARAN 

Simpulan  

Seluruh subjek berjenis kelamin perempuan, mayoritas memiliki status gizi yang baik dan tidak 

anemia. Namun, sebagian besar memiliki asupan protein, vitamin C dan zat besi yang masih belum 

mencapai AKG yang dianjurkan. Berdasarkan data yang diperoleh maka disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur terhadap kejadian anemia pada siswi kelas 

VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin, terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein, vitamin 

C dan zat besi terhadap status gizi siswi kelas VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin, dan terdapat 

hubungan yang signifikan antara asupan protein, vitamin C dan zat besi terhadap kejadian anemia 

pada siswi kelas VIII dan IX di MTs Al-Mukhsin. 

Saran  

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan variabel lain yang berpotensi 

memiliki keterikatan dengan penelitian ini seperti siklus menstruasi, asupan zat gizi makro dan 

mikro yang belum diteliti pada penelitian ini, dan variabel lainnya. 
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